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TRANSLITERASI ARAB LATIN
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1.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keter;;g_an
Arab Latin o
1 Alif . Tidak dilambangkan

< Ba b -

- Ta T

< Sa S S dengan titik diatasnya
& | Jim J .

|

C Ha H H dengan titik d

£ | Km | Kn

3 Dal D e

3 Zal y/ Z dengan titik diatasnya

J Ra R

3 Za Z -

U Sin S

o Syin Sy
ol Sad S S dengan titik dibawahnya
e Dad D D dengan titik dibawahnva




b Tha | T T dengan titik dibawahnya
b Dha Z Z, dengan titikdibawahnya
t ‘ain : Koma terbaik
't Gain G .
- Fa F
3 Qaf Q
&S Kaf K s
J lLam | L,
@ Mim M S
Lo o\
| I 1
K Wawu ' w i
d Ha H
| ¢ Hamzah ‘ l Apostrof (dipakai diawal kuta)
é Ya Y

2. Konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap
O MAaie  ditulis muta’qqidin

TAL ditulis ‘iddah
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3. Ta’ marbuttah diakhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h

dup  ditulis hibah
&y ditulis jizyah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, diulis t

W dens  ditulis ni’matullah

Al 35 ditutis zakatul-fitri

4. vokal pendek:

( -/-) ditulis a

( =) ditulis i
( —=) ditulis u

5. Vokal panjang
a. fathah + alif, ditulis &

dJals  ditulis jahiliyyah

- .

b. fathah + ya’ mati, ditulis a

(P ditulis yas'a

¢. kasrah + ya’ mati, ditulis
Jus  ditulis majid

vii



d. dammah + wawu, ditulis u

JPa 2 ditulis furnd
6. Vokal rangkap

a. fathah + ya’ mati, ditulis ai

oS ditulis bainakum

b. fathah + wawu, ditulis au
Jsd ditulis gaul
7. Vokal - vokal yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

;e
".ZJ“ ditulis a’antum

{"7 <a U':'J ditulis la’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a. bila diikuti huruf qomariyah , ditulis al-

<IN ditulis al - kazzb

b. bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, sehingga huruf al - nyu hilang

el I ditulis as-sama

Vil



9. Penulisan kata - kata dalam rangkaian kalimat

o2l (g3 ditulis zawil-furld atau zawi al-furud

:\.2......] | J.b' ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah

10. Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejaan yang disempurnakan
Untuk kata benda ma’rifah dengan alif lam , yang ditulis besar adalah
huruf awal kata asal , kecuali diawal kalimat, Al qur’an dan nama - nama surat

yang ditulis dengan huruf besar adalah huruf awal dan huruf kata asal.

VO i o u.uL.uY‘ Al-Asas fi at-tafsir
("’"E"’H ol JJU' w7 Tafsir al-quran al-‘azim

3)3.,.” 8 ) 9as puaundd Tafsir siirat al-Bagarah
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keharusan adanya pemimpin pada setiap komunitas sekecil apapun
tidak dapat dipungkiri lagi baik oleh norma sosial maupun norma agama
(Islam). Di mana komunitas tersebut dibutuhkan manusia sebagai makhluk
sosial dalam rangka memenuhi kebutuhannya.

Kita sering' mendengar tentang pemimpin dan kepemimpinan. Yang
pertama merupakan kata benda dan kedua adalah kata abstrak. Namun
keduanya tidak dapat dipisahkan dalam konsep yang normal. Pemimpin
adalah sosok yang berwatak dan berkarakter kepemimpinan, bahkan mampu
melaksanakan tugas kepemimpinan.”

Di samping itu pada hakekatnya kepemimpinan itu memiliki
tanggungjawab yang berat dalam dua dimensi. Yang pertama tanggungjawab
terhadap orang - orang yang dipimpinnya dan yang kedua kepada Allah SWT
tentang kesungguhan dan kemampuannya mengikuti dan menjalankan
petunjuk Allah SWT. serta keteladanan Rasulullah. Dimensi tersebut akan

berpadu bila dimensi yang kedua telah dengan baik ditunaikan semata - mata

karena AllahSWT 2.

") Sahal Mahfudh,Nuansa Figh Sosial, cet.1 (Jogjakarta : Lkis ,1994 ) him.236.

? Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, cet. 1(Jogjakarta; UGM Press, 1993),
him. 17



Sedangkan kerapuhan sistem kepemimpinan sedikit banyak
dipengaruhi oleh adanya krisis kepemimpinan. Krisis kepemimpinan
disebabkan karena makin langkanya kepedulian pada kepentingan orang
banyak, lingkungan masyarakat. Ada tiga hal yang menandai hal tersebut yaitu
krisis komitmen, krisis kredibilitas serta masalah kebaﬁgsaan dan kehidupan
bermasyarakat yang tantangannya semakin bertambah kompleks dan rumit.
Sehingga kepemimpinan tidak cukup hanya mengandalkan bakat dan
keturunan®.

Dalam al-qur’an dapat ditemukan berbagai istilah yang mengandung
istilah yang identik dengan pemimpin antara lain khalifah, imam, dan wali
dengan berbagai variasinya®.

Masalah moral dan karakteristik pemimpin menjadi topik pembicaran
dewasa i terutama dalam mewujudkan aparatur yang bersih dan berwibawa.
Keinginan untuk menyukseskan pembangunan di segala bidang tidak akan
berhasil bila para pemikir, pelaksana, penanggung jawab secara tumpang
tindih jadi subjek dan objek pembangunan sekaliguss). Untuk itu dibutuhkan
kegiatan pengendalian terhadap keseluruan rangkaian kerjasama‘yang secara
empiris disebut manajemen dan atau administrasi®. Sehingga roda organisasi

dapat berjalan sebagaimana dikehendaki semua pihak. Di sinilah tugas dan

VSoejipto Wirosardjono, Dialog dengan Kekuasaan, cet.l (Bandung : Mizan,1995),
him.126

) Lihat dalam Taufiq Rahman, Moralitas Pemimpin dalam Perspektif Al-qur'an, cet.1
(Bandung: Pustak Setia,1999), him.21-43.

%) Ibid ,hlm.104.

%) Hadari Nawawi, Kepemimpinan ,him.35



tanggung jawab pemimpin memegang peranan penting sehingga tugas dan
tanggung jawab tersebut menjadi demikian luas dan komplelg’.

Ada tiga kenyatan dari sistem administrasi masa permulaan Islam yang
cukup menarik. Pertama dan yang terpenting adalah sistem Islam lebih
mudah berasimilasi dengan lembaga asing guné menjalankan roda
administrasi pemerintahan.

Kenyataan kedua bahwa administrasi Islam pada masa permulaan
banyak diwarnai oleh semangat agama dan moral tinggi, yang mendominasi
hampir semua bidang pemerintahan dan administrasi pada masa rasul dan
khulafa ar-rasyidin.

Kenyatan ketiga agak berkaitan dengan yang pertama bahwa ijtihad
sebagai pranata hukum Tslam tidak menafikan pengalaman manusia baik vano
telah terjadi ataupun akan terjadi, yang mengambil manfaat bagi penerapan
syari’ah dan minat masyarakat yang tidak bertentangan dengan syari’ah. Hal
ini hanya terdapat dalam bidang politik dan administrasi, yang mana ayat-ayat
al-qur’an dan as-sunnah terbatas membahas masalah tersebut, itupun dalam
pengertian yang luas dan luwes®,

Salah satu perintis administrasi Islam yang dikenal adalah Ibnu
Taimiyah. As-Siyasah asy-syar’iyyah fi islah ar-rd’i wa ar-ra ‘iyyah karyanya

yang lebih dikenal dalam bidang administrasi pemerintahan”. Salah satu

7 Taufiq Rahman, Moralitas, him.105

¥ Muhammad A Al-Buraey, Islam Landasan Alternatif Administrasi Pembangunan,
penej. Ahmad Nashir Budiman , cet.1(Jakarta : Rajawali,1986), him.241-242.

? Ihid him 298



bab kitab tersebut membahas tentang amanat yang mencakup dua hal yaitu
kekuasaan dan harta kekayaan.

Amanat tersebut berkaitan dengan organisasi pemerintahan yaitu
kewajiban para pejabat yang mempunyai kedudukan fungsional dalam
kehidupan politik terutama kepala negara .

Islam sangat memperhatikan pemeluknya agar memiliki hati dan
naluri yang hidup guna menjaga hak-hak Allah dan hak-hak manusia serta
memelihara berbagai aktifitas dari unsur-unsur ekstrimistis dan kelalaian.
Dari sini dapat di pahami bahwa umat Islam umumnya, terlebih lagi seorang
pemimpin harus menjadi orang yang terpercaya.

Amanat memiliki ruang lingkup yang luas dan mengandung berbagai
pengertran yang bermacam-macam. Namun demikian, definisinya dapat di
sederhanakan menjadi suatu yang diwakilkan kepadanya dan menyadari
benar bahwa ia akan dimintai pertanggungjawaban tersebut dihadapan
Tuhannya. Jadi sikap terpercaya itu tidak hanya terbatas pada penjagaan

barang titipan saja'®

Ibnu Taimiyyah merupakan ilmuan yang berwawasan luas,pendukung
kebebasan berfikir, tajam perasaan , teguh pendirian dan pemberani serta
menguasal banyak cabang ilmu agama. Dia scorang ahli tafsir, hadis, teologi
dan figh, khususnya figh Hambali. Penentang setiap bentuk khurafat dan

bid’ah, sehingga banyak dimusuhi kelompok Islam dan kerap Kkali

I(’)Tauﬁq Rahman, Moralitas, hlm. 129-130



berlawanan pendapat dengan kebanyakan ulama ahli hukum, karenanya
sering masuk penjara'?,

Sebagai tokoh gerakan kebangkitan Islam yang hidup pada masa
dunia Islam mengalami puncak disintegrasi politik dan dekadensi moral, Ibnu
Taimiyyah mengumandangkan perlunya jihad melawan orang-orang Mongol
untuk membela Damaskus. Dia juga habis - habisan perang melawan
berbagai aliran teologi, filsafat dan mistik, termasuk yang berlindung di
istana. Ibnu Taimiyyah juga sangat berpengaruh bagi orang-orang yang

berusaha membangkitkan kembali Islam pada zaman modern'?

B. Pokok Masalah

Berdasarkan  uraian  dalam latar belakang  di atas  serta untuk
memperjelas objek kajian, maka yang menjach pokok masalah adalah :
I Mengapa Ibnu Taimiyyah dalam pemikiran politiknya (administrasi
pemerintah) berdasarkan konsep amanat ¢

2. Bagaimana implementasi konsep amanat dalam politik (siyasah) Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan

. Tujuan

" Munawir Sjadzali. Islam dan Tata Negara Aparan,Sejarah dan Pemikiran, edis.S
(Jakarta : Ul press, 1993), him.79-80.

"PDavid Sagiv,/slam  Otentisitas Liberalisme,peng M.Amin Rais,cet 1 (Jogjakarta
:Lkis, 1997) him.6-7



a. Untuk menjelaskan pemikiran Ibnu Taimiyyah yang didasarkan
pada konsep amanat

b. Untuk  mengetahui implementasi konsep amanat dalam politik
(siyasah) Islam.

2. Kegunaan

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu
politik (siyasah) Islam terutama tentang [bnu Taimiyah.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan awal bagi penelitian yang

lain.

D. Telaah Pustaka

Permasalahan kepemimpinan negara dalam Islam merupakan topik
yang sering dibahas. Karena kepemimpinan sendiri merupakan masalah yang
belum ada ketentuan yang pasti.

Persoalan ini menjadi lebih menarik bila diselaraskan dengan
pemikiran tokoh, karenanya akan menjadi  sebuah permasalahan. Ada
beberapa karya ilmiah yang membahas kepemimpinan dan yang sejenis
dengannya. Diantaranya kepemimpinan negara dalam perspektif M. Amin

14

Rais'dan  imamah menurut Ali Syari‘ati 'V yang keduanya memaparkan

bagaimana kepemimpinan dalam Islam menurut kedua tokoh tersebut dan

) Sidi Astutik,"Kepemimpinan Negara dalam Perspektif M.Amin Rais” , Skripsi tidak
diterbitkan, Jogjakarta : IAIN Sunan kalijaga Jogjakarta, 2000,

""Anto Syakura, "Imamah Menurut Ali Syari’ati” . Skripsi tidak diterbitkan, Jogjakarta:
IAIN Sunan kalijaga Jogjakarta, 2001.



apakah sesuai dengan figh siyasah atau tidak. Sedangkan sistem pemerintahan
Islam menurut pandangan Abdul Wahab Khallaf"® menjelaskan bagaimana
sistem pemerintahan Islam menurut pandangan Abdul Wahab Khallaf,
Kemudian pandangan Muhammad Husein Haikal tentang pemerintahan
dalam Islam'® dan konsep pemerintahan dalam Islam — menurut Ali
Abd Razig'” yang keduanya juga menjelaskan sistem pemerintahan dan
bentuknya yang ditinjau dari prinsip - prinsip dasar ajaran Islam serta
bagaimana hubungan agama dan negara.

Sedangkan the political thought of Ibnu Taimiyah '® memaparkan
tentang keharusan suatu negara dalam menjalankan syari’ah. Negara tidak
hanya ditegakkan berdasarkan kekuatan militer semata tapi negara yang di
dalamnya terjalin kerjasama antara anggota masyarakat untuk mewujudkan
ideal-ideal mereka yaitu pengakuan terhadap tauhid , satu Tuhan. Adapun rcor
politik Islam telaah kritis Ibnu Taimiyah tentang pemerintahan Islam '*lcbih

menekankan pada filsafat politiknya.Sementara itu Islam dan tata negara

' Ahmad Zaki Amin, "Sistem Pemerintahan Islam dalam Pandangan Abdul Wahab
Khallaf”, Skripsi tidak diterbitkan, Jogjakarta : IAIN Sunan kalijaga Jogjakarta, 2000.

19 Ach. Yulkaidir, "Pandangan Muhammad Husein Haikal Tentang Pemerintahan dalam
Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Jogjakarta: IAIN Sunan kalijaga Jogjakarta, 1999,

' M. Rasyidin, "Konsep Pemerintahan dalam Islam Menurut Ali Abd.Raziq” , Skripsi
tidak diterbitkan, Jogjakarta: IAIN Sunan kalijaga Jogjakarta, 1999.

'™ Qomarudin Khan, The Political Thought of Ibnu Tamiyah, (Islamabad:Islamic
Research Institut,1973) dan (Delhi:Shandar Market,tt), Terjemahan Indonesia oleh Anas
wahyudin, Pemikiran Politik Ibmu Taimiyah, (Bandung:Pustaka,2001)

1% Khalid Ibrahim Jindan,Teori Politik Islam Telaah Kritis [bnu Taimiyah Tentang
Pemerintahan Islam, (Surabaya:Risalah Gusti, 1995)



ajaran \sejarah dan pemikiran® Juga menyingpung tentang pemikiran Ibu
Taimiyah tapi tidak Iebih bersifat informatif.

Dengan demikian penyusun berkenyakinan penelitian ini belum ada

yang melakukan sehingga tidak duplikatif .
E. Kerangka Teoretik

Amanat yang merupakan kebalikan dari khiyanat adalah bentuk
masdar dari  amina-ya 'manu amn(an)-amadnat(an)-aman(an) yang berarti
dapat dipercaya’" atau berarti tenang atau tidak takut??.

Amanat merupakan sebuah kata yang bersayap, dimana setiap hal
yang berkaitan dengan masalah tugas dan tanggun gjawab atau hak dan
kewajiban dapat dirujukkan pada prinsip amanat scbagai nilai dasarnya®.

Scbagaimana discbutkan dimuka bahwa sebagai prinsip yang penting
dalam pemerintahan yaitu kewajiban para pejabat pemerintahan yang wajib
ditunaikan yaitu kekuasaan politik®? .

Kekuasaan politik tersebut baik yang berasal dari amanat Tuhan
berupa tugas keagamaan yang dibebankan kepada mereka maupun yang

berasal dari sesara manusia baik perorangan ataupun masyarakat.

) Munawir Siadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta:Ul
Press,1993)

Y 41 Munawwir, Ahmad Warson Munawwir, edis.2(Surabaya:Pustaka Progressif, 1997),
hlm.40

D Abd. Muin Salim, Konspsi Kekuasaan Politik dalam Al qur'an, cet.1 (Jakarta : Raja
Grafindo persada, 1994), him.198.

2 Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al qur'an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep
Kunci, cet. 1 (Jakarta : Paramadina, 1996), him.204, Artikel “Amanah”.

* Abd. Muin Salim, Konsepsi, him.201



Tugas keagamaan itu adalah menegakkan hukum Tuhan. Hal ini

dapat ditemukan dalam al-qur’an
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Dalam ayat itu dikemukakan dengan tegas bahwa al-qur’an
memberi hukum-hukum yang benar untuk mengatur kehidupan
masyarakat dengan aturan - aturan yang diwahyukan Tuhan.

Sementara kewajiban dari sesama manusia seperti kewajiban
membantu umat Islam dan pelaksanaan hukum gqishash sebagai hak
pribadi untuk membeia diri warga masyaraka;zc‘).

Uraian diatas bila dikaitkan dengan fungsi kekuasaan politik maka
tugas tersebut relevan dengan fungsi kekuasaan politik sebagai
penyelenggara dan penegak agama dalam kehidupan bermasyarakat
seperti yang dikenal dalam teori teokratis. Meskipun begitu tidak berarti
ada kesamaan sebab uraian tersebut terlihat pula fungsi-fungsi yang
dikenal dalam teori kontrak sosial seperti fungsi penyelenggaraan
kesejahteraan umum dan pembelaan hak - hak masyarakat.

Fungsi kekuasaan politik tersebut dapat dirumuskan secara

sederhana yakni menegakkan agama sebagaimana dalam al-qur’an

) An-Nisa’(4):105
26 Abd Muin Salim, Konsepsi, him 205
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Tugas para nabi adalah menegakkan agama sehingga ajarannya
tidak hanya diketahui belaka tapi diamalkan oleh umat. Sehingga umat
manusia dapat mengaktualisasikan kepribadian mereka sebagai hamba
Allah SWT dan memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.

Sejalan dengan usaha pencapaian tujuan politik, pemerintah
mempunyai tugas sebagai penjabaran dan fungsi kekuasaan politik yang
dimilikinya yaitu pertama menyelenggarakan pembangunan spiritual dan
kesejahteraan sosial dan kedua  memelihara dan mengembangkan
ketertiban sosial dan keamanan negara®.

Pembangunan mental dan spiritual yaitu memberikan pengajaran
dan pendidikan kepada ummatnya. Bila dikaitkan dengan fungsi politik
bisa relevan dengan sosislisasi politik. Dalam hal ini ajaran dan nilai
agama ditansformasikan melalui sistem pendidikan dan pengajaran
sehingga warga masyarakat memiliki budaya politik yang sama . Dengan
begitu tercipta kesatuan sikap, berfikir dan cara hidup bermasyarakat serta
peningkatan kualitas dan pengamalan agama sehingga ketertiban

masyarakat terwujud

" Asysyura (42):13
wmiMuin Salim, Konsepsi, him.206



11

Penyelengggaraan kesejahteraan sosial menghendaki sarana
berupa pembangunan materiil. Lembaga zakat tidak hanya sebagai ibadah
sosial tapi dalam konteks politik dan ekonomi penbangunan, dapat
dipahami sebagai indikator keberhasilan produksi dan  pendapatan
masyarakat. '

Disini negara mempunyai hak untuk melibatkan diri dalam
perekonomian masyarakat bahkan satu kewajiban untuk mewujudkan dan
memelihara kesejahteraan sosial . Dengan begitu sistem ekonomi Islami
berbeda  dengan sistem ekonomi liberalisme dan komunisma atau
)

sosialisme??.

Penjabaran fungsi kekuasaan politik  tersebut berarti bahwa
pemerintah dan lembaga  masyarakat berkewajiban  melaksanakan
peritahberbuat baik dan melarang perbuatan mungkar. Hal inj perlu
pengembangan sikap dan kerjasama dalam membina  masyarakat
membela dari bahaya yang mengancam eksistensi politikdan keamanan

masyarakat’®,

Singkatnya dari uraian di atas bahwa kekuasaan politik vang
dimiliki  pemerintah dan lembaga politik lainnya adalah amanat yang
wajib dipertanggungjawabkan dengan cara melaksanakan tugas-tugas
yang dibebankan oleh agama dan masyarakat sesuai dengan kekuasaan
yang dimilikinya. Dengan begitu perintah menunaikan amanat

mengandung makna aktualisasi fungsi-fungsi politik terutama fungsi

) Ibid, him.209.
0 Ibid, him.209
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sosialisasi politik, magistrasi dan yudisi serta kontrol (pengawasan).
Sehingga kesejahteraan dalam kehidupan masyarakat terwujud sebagai

tujuan yang hendak dicapai.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
yang menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan pustaka yang
sesuai denagan dengan penelitian ini meliputi tulisan - tulisan serta karya
Ibnu Taimiyah khususnya dan para pemikir muslim umumnya yang
berkenaan dengan konsep amanat

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptik analitik, di mana data-data
tentang konsep amanat menurut Ibnu Taimiyah secara umum ditelusuri
dan dipaparkan untuk selanjutnya dianalisis secara kualitatif sampai
sejauhmana kesesuaiannya dengan politik (siyasah) Islam dan dapat
ditransformasikan dalam kehidupan sekarang.

3. Pendekatan.

Pendekatan yang digunakan adalah  pendekatan normatif,

Pendekatan ini digunakan untuk memahami konsepsi Ibnu Taimiyah
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tentang amanat ada atau tidaknya kesesuaian konsepsi tersebut dengan

norma-norma dasar politik (siyasah) Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan bentuk penyusunan skripsi yang sistematis maka
penyusun membagi skripsi ini jadi empat bab.

Bab satu yang merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah. Untuk mendapatkan suatu penelitian yang baik maka
ditegaskan beberapa pokok masalah. Telaah pustaka dipaparkan untuk
menyakinkan bahwa penelitian ini tidak duplikatif sebagai subbab berikutnya.
Lalu kerangka teoretik dan metode penelitian untuk mendapatkan penelitian
yang i1imiah dan diakhm dengan subbab sistematika pembahasan

Karena penelitian ini adalah tentang pemikiran tokoh  maka
menguraitkan biografi Ibnu Taimiyah perlu di paparkan pada bab kedua.
Dalam bab ini akan menguraikan mengenai latar belakang dan riwayat hidup
serta kanr intelektual Ibnu Taimiyah. Hal ini  dikarenakan pemikiran
seseorang itu sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
mengelilinginya. Di samping itu juga dipaparkan pokok pikiran Ibnu
Taimiyah tentang amanat.

Setelah mendapatkan gambaran biografi Ibnu Taimiyah dan pokok

pikirannya, dilanjutkan bab seterusnya yang merupakan pembahasan pokok
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pikiran Ibnu Taimiyah tentang amanat dalam tinjauan figh siyasah,

meliputi kekuasaan, keuangan negara, dan aktualisasi fungsi amanat .

Dan akhirnya ditutup dengan  bab keempat yaitu penutup berisi

kesimpulan dan beberapa saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari  pembahasan dalam bab-bab tersebut, maka penyusun dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Konsep amanat dalam pemikiran politik Ibnu Taimiyyah di pengaruhi oleh
lingkungan sosial politik pada masa hidupnya dan pengalaman di masa
yang lampau, yaitu kehidupan bernegara yang bobrok, penuh dengan
penipuan, korupsi, kolusi, dan nepotisme. Oleh karena itu Ibny Taimiyyah
menawarkan suatu konsep untuk memperbaiki kehidupan bemegara dan
bermasyarakat tersebut. Yaitu konsep amanai di mana peilguasa harus
melaksanakan kewajibannya sesuai dengan kekuasaan yang dimiliki
sehingga rakyat wajib mentaatinya. Sehingga fungsi amanat dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan bernegara dan bermasyarakat, tidak
hanya akan menjadi suatu cita-cita belaka .

Amanat sebagai prinsip dasar kepemimpinan administrasi pemerintahan
di mana setiap hal yang berkaitan dengan masalah tugas dan tanggung
Jawab atau hak dan kewajiban dapat dirujukkan kepadanya sebagai nilai
dasarnya. Sebab itu dalam Islam setiap orang dapat di beri amanat untuk
mengatur administrasi pemerintahan selama mereka memenuhi syarat dan
dipilih melalui mekanisme yang sesuai dengan asas dan prinsip yang ada

dalam al-qur’an dan as-sunnah seperti keadilan, persamaan, dan
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musyawarah serta terpercaya sehingga mampu menciptakan persatuan,

solidaritas, stabilitas politik dan keamanan masyarakat.

B. Saran

L.

Hasil penelitian ini bukan merupakan suatu hasil yang final tetapi masih

terbuka peluang untuk dilakukan penelitian lagi terhadap permasalahan

yang lebih luas karena penelitian ini hanya membahas sebagian kecil
dari pemikiran Tbnu Taimiyyah.

Meski banyak orang yang tidak setuju dengan pemikiran Ibnu Taimiyyah

tetapi penelitian ini kiranya dapat dijadikan sebagai  kontribusi

tersendiri bagi wacana pemikiran di dunia Islam,

Berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dewasa inj maka penulis

mereckomendasikan:

a. Kepada para aparat negara pada umumnya dan kepala negara serta
kepala lembaga politik lainnya untuk melaksanakan amanat yang telah
mereka emban yang di berikan masyarakat.

b. Kepada masyarakat supaya mengetahui sifat - sifat pemimpin yang
akan mercka pilih serta memenuhi persyaratan sebagai  pemimpin

yang akan dijabatnya.
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TERJEMAH TEKS ARAB

Terjemah

26

26

26

27

|

|

Bab 1

Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran,supaya kamu mengadili antara
manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu,
dan janganlah kamu menjadi penentang (orang-orang yang
tidak bersalah), karena (membela) orang - orang yang
khianat. |

Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan — Nya kepada Nuh dan apa yang telah
kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah
agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. '

Bab I .'
Hai  orang-orang yang beriman, janganlah kamu (
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (Juga) |
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanal  yang

. dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan |

ketahuilah , bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah :
sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala |
yang benar.

Katakanlah kepadaku ya Rasulullah, mengapa engkau tidak
menunjukku. Rasulullah menjawab seraya memberi isyarat |
pada pundakku Jalu bersabda : ya Abu Zar | sesungguhnya
engkau lemah dan sesungguhnya kekuasaan adalah amanat. |
Dan pada hari kiamat ia merupakan kehinaan dan
penyesalan, kecuali bagi yang mengambilnya sesuai dengan
haknya dan melaksanakan apa yang menjadi tuntutannya. (H
R. Muslim dari Abi Zar )

Rasulullah bersabda apabila amanat ity dilenyapkan , maka
tunggulah datangnya kiamat. Dikatakan kepada beliau, wahai
Rasulullah | bagaimana melenyapkan amanat ity? Rasulullah
menjawab, apabila perkara itu diserahkan kepada yang
bukan ahlinya, maka tunggulah datangnya kiamat. (H R.
Bukhari dari Abi Hurairah ),

Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi

I
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dapat dipercaya.

Sesungguhnya Al qur'an itu benar firman (Allah yang
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril). Yang mempunyai
kekuatan , yang mempunyai kedudukan tinggi disisi Allah
yang mempunyai 'Arsy. Yang ditaati disana (di alam
malaikat) lagi dipercaya.

Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah harta rampasan perang itu
kepunyaan Allah dan Rasul,

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagai rampasan perang , maka sesungguhnya seperlima
untuk Allah, Rasul, Kerabat Rasul, anak - anak yatim. Orang
orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu beriman kepada
Allah dan kepada apayang kami turunkan kepada hamba
kami (Muhammad) di hari Furqaan, yaitu dihari bertemunya
dua pasukan . Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu..

Sesungguhnya zakat — zakat itu hanyalah untuk orang-orang i

fakir, orang - orang miskin, pengurus —pengurus zakat, para
mu‘allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan )

| budak, orang - orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan |

orang - orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatau ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.

Bab 111

Kami tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya
(menyembah ) nama-nama yang kamu dan nenek
moyangmu membuat-buatnya Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun tentang nama-nama itu. keputusan itu hanya
untuk Allah . Dia telah memcrintahkan agar kamu tidak
menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus , tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul
persclisihan )maka Allah mengutus para nabi , sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan,dan Allah
menurunkan bersama mercka kitab dengan benar, untuk
memberi  keputusan diantara mereka tentang perkara yang
mereka perselisihkan........

Dan bagi orang-orang yang menerima(mematuhi) seruhan

T
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tuhannya  dan mendirikan sholat,sedang urusan mereka
(diputuskan ) dengan musyawarah antara mereka,dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada
mereka.

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-crang
fakir, orang - orang miskin, pengurus —pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan )
budak, orang — orang yang berhutang, untuk jalan Allah, dan
orang - orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatau ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh
sebagal rampasan perang , maka sesungguhnya seperlima
untuk Allah, Rasul, Kerabat Rasul, anak - anak yatim, orang |
— orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu beriman kepada
Allah dan kepada apayang kami turunkan kepada hamba |
kami (Muhammad) di hari Furgaan, yaitu dihari bertemunya
dua pasukan . Dan Allah maha kuasa atas segala sesuatu.

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang |
menyeruh kepada kebajikan, menyeruh kepada vanp ma’rf
li dan mencegah dart yang mungkar, merckalah orang-orang |
| yang beruntung.

|

Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan
bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan ) supaya |
| manusia dapat melaksanakan keadilan.......... r
| Mengapa kamu tidak mau berperang dijalan Allah dan |
| (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita- |
wanita maupun anak-anak yang semuanya berdo’a: ya tuhan
kami , keluarkan kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim
penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau,
dan berilah kami penolong dari sisi Engkau.

Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh
kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya
Kamu  menctapkan dengan  adil. Sesungguhnya Allah
membert  pengajaran  yang - sebaik-baiknya  kepadamu.
Sesunggunya Allah adalah maha mendengar lagi maha |
melihat.

Hai orang - orang yang beriman , taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nva), dan ulil amn diantara kamu Kemudian Jika |

o 11




kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Alqur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar ~benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Iv
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